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ilence, demikian judul novel

dari Jepang yang tahun ini

genap terbit 60 tahun lalu

(1966). Novel yang ditulis
oleh Shusaku Endo (1923-1996) ini
sampai sekarang terus dibaca banyak
orang di penjuru dunia.

Pada tahun 2016, kisah novel ini
diadaptasi menjadi film. Bagi orang
Kristen, novel ini sering dibaca
kembali pada masa Pekan Suci dan
Paskah karena di dalamnya arti iman,
pengorbanan, kasih, dan keberadaan
Tuhan pada masa sepi dan penuh
penderitaan dipertanyakan.

Mengambil latar sejarah Jepang
pada abad ke-17, Silence menceritakan
situasi orang Katolik di bawah ke-
kuasaan pemerintahan Tokugawa
Shogunate yang anti-Kristen. Dalam
novel ini, Jesuit bernama Sebastiao
Rodrigues dan Francisco Garrpe dari
Portugal datang ke Jepang untuk
mencari kabar mengenai seniornya
bernama Christovao Ferreira yang
diberitakan telah disiksa oleh karena
imannya dan akhirnya menyangkal
imannya atau murtad.

Dalam pencariannya, Rodrigues
bertemu komunitas Kristen disebut
Kirishitan yang ketakutan karena
dikejar-kejar, tetapi mereka rela menga-
lami penyiksaan. Rodrigues pun akhir-
nya ditangkap dan disiksa serta melihat
penyiksaan para Kirishitan.

Kisah dramatis dalam novel Silen-
ce ini mencerminkan sejarah Keka-
tolikan di Jepang pada abad ke-17.
Kekatolikan hadir di tengah situasi
politik lokal yang bergejolak, ditam-
bah reaksi defensif penguasa lokal
terhadap Barat. Namun, seperti di-
gambarkan dalam novel Silence, umat
Katolik di Jepang menunjukkan daya
tahan dalam menghidupi imannya.

Masuknya Kekatolikan di Jepang

Kehadiran Kekatolikan di Jepang
bermula dari misi Fransiskus Xaverius
bersama kawan-kawannya. Pada 15
Agustus 1549, saat Hari Raya Santa
Perawan Maria Diangkat ke Surga,
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Hideyoshi menyalib misionaris Fransiskan dan Jesuit bersama dua katekis Jepang.
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atolik di Jepang menunj

Xaverius mendarat di pelabuhan
Kagoshima.

Setelah sebelumnya mendengar
informasi mengenai Jepang dari
Anjiro seorang putra Kagoshima yang
bertemu dengannya di Malaka, tiba
di Jepang Xaverius terkesan dengan
sikap orang-orang Jepang.

Dalam surat yang ditulisnya dari
Kagoshima kepada para sahabatnya
di Goa, Xaverius menceritakan kesan-
kesannya bertemu orang-orang Je-
pang (Surat Fransiskus Xaverius,
5 November 1549, lihat Costelloe
(pener;j., ed.), 1993:292-312).

Xaverius menulis bahwa orang-
orang Jepang “memiliki tata krama
yang sangat baik, dan secara umum

ukkan daya tahan dalam me

nhidupi imannya,

mereka sangat baik dan tidak jahat...”
(Costelloe, 1993:297). Kesan ini di-
dukung oleh penerimaan mereka
terhadap Xaverius.

Xaverius disambut dengan penuh
sukacita dan kehormatan. Memang,
orang-orang Jepang, khususnya di
Kagoshima, telah berjumpa dengan
orang-orang Portugis yang mendarat
di wilayah mereka sepuluh tahun
sebelumnya.

Orang-orang Jepang juga terkesan
dengan Xaverius karena ia berangkat
dari India, tempat yang mendapat
posisi terhormat bagi orang Jepang
karena merupakan asal Sang Buddha.
Xaverius disebut Tenjiku-jin atau
orang-orang dari Tenjiku (India). Se-
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bagai misionaris, saat itu Xaverius
mengikatkan diri pada komunitas
misi di Goa.

Segera setelah mendarat, Xaverius
mencoba mengenalkan Kekatolikan,
tetapi tidak banyak menghasilkan
buah. Dalam suratnya, Xaverius me-
nulis orang-orang Jepang sangat me-
mentingkan akal budi sehingga cara
menyebarkan Injil pun perlu melalui
pengajaran yang dapat diterima akal
budi. Tak heran, Xaverius kemudian
bersahabat dengan pemimpin biara
Fukusho-ji disebut Ninjitsu yang me-
naruh hormat kepada Xaverius dan
kawan-kawannya (Costelloe, 1993:300).

Di Kagoshima, Xaverius membaptis
sekitar seratus orang yang lebih banyak
terinspirasi oleh Anjiro. Xaverius lalu
berpindah ke Kyoto (saat itu bernama
Miyako), pada Desember 1550. Namun,
kota itu telah rusak akibat perang sau-
dara. Di Yamaguchilah Xaverius mem-
baptis lima ratus orang. Pada September
1551, Xaverius bertolak kembali ke
India (Higashibaba, 2001:1-3).

Xaverius meninggalkan warisan
penting bagi misi, yaitu katekismus
yang diterjemahkan bersama Anjiro
sewaktu di Kagoshima. Dalam kate-
kismusnya, Xaverius menjelaskan
kisah penciptaan, kejatuhan malaikat,
kejatuhan Adam dan Hawa, kisah-
kisah dalam Perjanjian Lama, serta
perlunya inkarnasi Tuhan bagi penye-
lamatan (Higashibaba, 2001:3).

Metode misi Xaverius untuk mela-
kukan pengajaran dan berdialog
dengan menekankan pengetahuan
dan akal budi ini tampaknya sesuai
dengan karakter orang Jepang. Me-
tode ini dilanjutkan oleh Jesuit se-
telahnya. Pada tahun 1591, seorang

Lebih dari lima ribu Kirishitan (oragKristen) diberitkan terbunuh sebagai martir.

bruder Jesuit mendirikan percetakan
pertama di Jepang yang mencetak
buku-buku keagamaan dan bacaan-
bacaan sastra Jepang.

Masa penyiksaan

Kisah pertumbuhan Gereja di
Jepang seperti berbalik arah tidak
lama setelah misi Xaverius bermula.
Pada abad ke-16 dan 17 ini, di Jepang
terjadi persaingan dan pertentangan
antarpemimpin lokal. Nasib orang-
orang Katolik di berbagai tempat
pada akhirnya bergantung pada kebi-
jakan para pemimpin lokal.

Masa sulit bagi orang-orang Kato-
lik bermula pada masa Toyotomi
Hideyoshi (1537-1598) yang tidak
percaya pada orang-orang Katolik
karena orang Katolik lebih taat kepa-
da Gereja dan kepercayaannya.

Hideyoshi pada 1587 mengeluarkan
kebijakan mengusir semua misionaris.
Walaupun awalnya ia tidak sangat
tegas, tetapi pertentangan dengan
Spanyol membuat Hideyoshi ber-
tindak brutal. Pada 1597, di Nagasaki,
Hideyoshi menyalib misionaris
Fransiskan dan Jesuit bersama dua ka-
tekis Jepang.

Sementara itu, pada tahun 1600,
kedatangan kapal-kapal VOC ser-
ta keberadaan Inggris, Spanyol,
dan Portugis membuat posisi para
misionaris dan orang-orang Katolik
semakin sulit. Konflik akibat per-
saingan ekonomi berimbas pada kebi-
jakan Tokugawa leyasu (1543-1616),
pengganti Hideyoshi.

Puncaknya, pada 1614 Ieyasu
mengusir para misionaris dan memak-
sa orang-orang Katolik menyangkal
imannya. Ketika menyangkal iman-
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nya, mereka harus menyerahkan
sumpah kemurtadan tertulis (korobi
shomon). Masa ini menjadi masa pa-
ling berat bagi orang-orang Katolik
seperti yang dikisahkan novel Silence.
Lebih dari lima ribu Kirishitan dibe-
ritakan terbunuh sebagai martir
(Higashibaba, 2001:154).

Sejarawan Higashibaba menun-
jukkan pada masa yang amat sulit
seperti itu orang-orang Kirishitan tidak
dapat dikelompokkan ke dalam dua
dikotomi umum, yaitu murtad atau
menjadi martir. Di antara Kirishitan
yang secara publik menyangkal iman-
nya dan bergabung dalam biara
Buddha, mereka tetap menyimpan
iman akan Kristus di dalam hatinya
dan dengan caranya masing-masing
berusaha menumbuhkan imannya.

Mereka memelihara simbol-simbol
Kristen seperti membuat tanda salib
di tempat-tempat tertentu dengan abu
dan menulis lirik-lirik puisi berjiwa
Kristen. Di depan publik mereka
terpaksa membuat pilihan yang amat
sulit, yaitu memilih murtad, tetapi
hati mereka tetap memilih Kristus.

Higashibaba menulis, mereka “...
murtad agar dapat hidup dan melan-
jutkan iman dan praktik Kirishitan
mereka” (Higashibaba, 2001:155).
Hal ini persis seperti diserukan oleh
Ferreira di depan Rodrigues yang
dipaksa menginjak fumie wajah Yesus
dalam novel Silence, “Kristus sudah
pasti akan menyangkal keyakinannya
untuk menolong manusia.....Meski
itu berarti melepaskan segala sesuatu
yang dimilikinya” (Endo, 1996:267).

Kisah para Kirishitan menunjukkan
iman yang menjadi perjalanan batin
manusia di tengah penderitaan. @
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